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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor

Kemampuan dan Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Sehingga yang

menjadi fokus penelitian adalah tingkat kinerja karyawan pada PT.Koperasi

Telekomunikasi Selular Jombang. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan

dua variabel, yaitu variabel terikat (Y) yakni Kinerja dan variabel bebas yakni

Kemampuan kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2).

Jenis penelitianayang digunakanayaitu eksplanasi (explanatory

research). MenurutSugiyono (2003:6) penelitian explanatory research adalah

penelitian yangamenjelaskan kedudukanaantara variabel-variabeladiteliti

sertaahubungan antaraavariabel yangasatu denganayang lain

melaluiapengujian hipotesisayang telahadirumuskan. Pendekatanapenelitian

yang digunakanayaitu kuantitatif. MenurutaSugiyono (2013:13)

metodeapenelitian kuantitatifadapat diaartikan sebagaiametode

penelitianayang berdasarkanapada sampelafilsafatapastivisme,
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digunakanauntuk menelitiapada populasiaatau sampel tertentu,

pengumpulanadata menggunakanainstrument penelitian, analisisadata

bersifatakuantitatif statistikadengan tujuanauntuk mengujiahipotesis

yangatelah ditetapkan. Denganamenggunakan skalaapengukuran likert,

metodeapengumpulandataadenganaobservasi,awawancara,aangket,

danadokumentasi. Adapunaresponden dalamapenelitian iniayaitu PT.

Koperasi Telekomunikasi Selular.

3.2. Definisi Operasional Variabel

3.2.1. Definisi Operasional

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel dimana terdapat

variabel bebas yaitu Kemampuan kerja (X1) dan Motivasi kerja (X2), serta

satu variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y) . Variabel –variabel tersebut

akan diuraikan sebagai berikut :

A. Variabel Independen

1. Kemampuan Kerja (X1)

Kemampuan kerja adalah kesungguhan dan kecakapan serta potensi

seorang individu dalam mengerjakan tugas yang diberikan sesuai kapasitas

dan pengalaman yang dimiliki dalam waktu tertentu.

Indikator Kemampuan Kerja Menurut Robbins ( 1998) yaitu :
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1. Kesanggupan kerja

PT. Kisel menetapkan bahwa karyawan dapat dikatakan memiliki

kesanggupan kerja apabila karyawan mampu memenuhi hasil kerja sesuai

dengan target dan standar kerja yang telah ditentukan oleh perusahaan.

2. Pendidikan

Pendidikan menurut PT. Koperasi Telekomunikasi Selular adalah

karyawan mampu menguasai teori pengetahuan dalam menyelesaikan

tugas/ pekerjaan yang diberikan kepadanya.

Pada PT. KISEL karyawan pada devisi canvaser harus memiliki

ijazah minimal SMA sederajat.

3. Masa kerja

PT. KISEL mengukur kemampuan karyawan salah satunya dengan masa

kerja minimal 2 tahun.

2. Motivasi Kerja (X2)

Motivasi adalah daya dorong dalam diri seseorang yang mampu

menggerakkan dan mengarahkan upayanya dengan penuh kesadaran,

kegairahan, dan bertanggung jawab ke arah tujuan organisasi.

Indikator Motivasi Kerja menurut Mangkunegara (2009:93) yaitu :
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1. Prestasi kerja

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan bahwa motivasi

karyawan di PT. KISEL dapat diukur dengan hasil pekerjaan yang telah

dilakukan karyawan dengan sebaik-baiknya.

2. Peluang untuk maju

PT. KISEL mengukur motivasi dengan kemampuan karyawan

dalam memanfaatkan peluang untuk lebih maju dalam melakukan

pekerjaan.

3. Pengakuan atas kinerja

Karyawan pada PT. KISEL harus mampu bekerja lebih keras lagi

untuk mendapatkan kompensasi atau penghargaan lebih tinggi.

4. Pekerjaan yang menantang

Karyawan harus selalu belajar dalam menguasai pekerjaan yang

telah diberikan PT.KISEL.

B. Variabel Dependen

1. Kinerja Karyawan (Y)
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Kinerja karyawan adalah sebuah hasil kerja yang dicapai oleh seorang

karyawan dalam menyelesaikan tugas yang dapat dilihat secara kualitas dan

kuantitas yang telah diberikan perusahaan dengan penuh tanggung jawab.

Indikator Kinerja Karyawan Menurut Mangkunegara (2011:75) yaitu :

1. Kualitas kerja

Kualitas pekerjaan yang dihasilkan oleh karyawan Canvaser

harus sesuai dengan Standar yang telah ditentukan PT.KISEL.

2. Kuantitas kerja

Hasil pekerjaan yang dihasilkan oleh Karyawan Canvaser harus

sesuai target yang ditentukan PT.KISEL.

3. Pelaksanaan tugas

Karyawan Canvaser diharuskan mampu melaksanakan pekerjaan

dengan benar.

4. Tanggung jawab

Karyawan memiliki kesadaran atas kewajibannya dalam

melaksanakan tugas yang telah diberikan oleh PT.KISEL.
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Tabel 3. 1
Operasionalisasi Variabel Dan Indikator

VARIABEL INDIKATOR KISI-KISI SUMBER

Kemampuan Kerja
(X1)

Kesanggupan Kerja Mampu menyelesaikan
tugas atau pekerjaan
yang diberikan

Robbins (1998)

Pendidikan Menguasai teori
pegetahuan dalam
menyelesaikan
pekerjaan untuk
mencapai suatu tujuan.

Masa Kerja Telah atau sudah lama
bekerja diperusahaan
ini

Motivasi Kerja
(X2)

Prestasi Kerja Mampu mewujudkan
hasil pekerjaan dengan
sebaik-baiknya

Mangkunegara
(2009:93)

Peluang untuk
maju

Mampu memanfaatkan
peluang untuk lebih
maju dalam melakukan
pekerjaan dan
mendapatkan upah
sesuai pekerjaan yang
diberikan

Pengakuan atas
kinerja

Mampu bekerja lebih
keras untuk
mendapatkan
kompensasi/
penghargaan yang lebih
tinggi

Pekerjaan yang
menantang

Selalu belajar
menguasai pekerjaan
dibidangnya

Kinerja Karyawan
(Y)

Kualitas kerja Karyawanamampu
menjualabarang sesuai
denganastandart
kualitasayang
ditetapkanaperusahaan

Mangkunegara
(2011:75)

Kuantitas Kerja Karyawanamampu
menyelesaikanaoutput
sesuai denganatarget
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VARIABEL INDIKATOR KISI-KISI SUMBER

yangadiberikan
perusahaana

Pelaksanaan Tugas Karyawan mampu
melaksanakan
pekerjaan dengan benar
dan akurat

Tanggung Jawab Karyawanamemiliki
kesadaranaatas
kewajibannya
dalamamelaksanakan
pekerjaanayang
diberikan perusahaan

3.3. Skala Pengukuran

Untukamendapatkan dataayang berkaitanadengan

kemampuan,motivasiakerja danakinerja karyawan, digunakanainstrument

berupaaangket denganamenggunakan skalaalikert. MenurutaSugiyono

(2012)askala likertamerupakan metodeapengukuran yangadigunakan

untukamengukur sikap,apendapat,dan persepsi seseorangaatau kelompok

orang tentang fenomena sosial. Skala likert menggunakan lima tingkatan

jawabanayang dilihatadari tabelaberikut:

Tabel 3. 2
Instrumen Skala Likert

No Pernyataan Skor

1. SangataSetuju 5q

2. Setujua 4a

3. Cukupa 3a

4. Tidak Setujua 2a

5. SangataTidak Setujua 1a

Sumber: Sugiyonoa(2012)
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3.4. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

3.4.1. Populasi

Populasiamenurut Sugiyonoa(2011) adalahawilayah generalisasiayang

teridiri atasaobjek atauasubjek yangamempunyai kualitasadan

karakteristikatertentu yang ditetapkanaoleh penelitiauntuk dipelajariadan

kemudianaditarik kesimpulannya.

Populasiadalam penenlitianaini yaitu karyawan devisi canvaser pada

PT. Koperasi Telekomunikasi Selular. Adapunajumlah populasiadalam

penelitian ini adalah 38 orang karyawan canvaser.

3.4.2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

MenurutaSugiyono (2012)asampel adalah bagianadari jumlah dan

karakteristikayang dimilikiaoleh populasi-populasiatersebut. Sampelayang

diambil dariapopulasi tersebutaharus betul-betularepresentative (mewakili).

Sampeladalam penelitianaini adalahaseluruh populasiayaitu karyawan

canvaser PT. Koperasi Telekomunikasi Selular yang berjumlah 38 orang

karyawan.

Adapunateknik samplingamenurut Sugiyonoa(2017:116) merupakan

teknik pengambilanasampel, untukamenentukan sampelayang

akanadigunakan dalam penelitian. Dalamapenelitian iniamenggunakan

teknikanon probabilityasampling yaitu samplingajenuh. MenurutaSugiyono

(2017:122) samplingajenuh adalahateknik penentuanasampel bilaasemua
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populasiadigunakan sebagaiasampel. Halaini sering dilakukanabila

jumlahapopulasi relatifakecil. Olehakarena itu, sampeladalam penelitianaini

adalahaseluruh anggotaapopulasi dijadikanasampel yaituakaryawan produksi

pada PT. Koperasi Telekomunikasi Selular sebanyak 38 orang.

3.5. Jenis Dan Sumber Data

Data merupakan salah satu elemen terpenting dalam sebuah penelitian.

Data digunakan sebagai suatu alat untuk membuktikan hipotesis yang telah

disusun sebagai penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

data primer dan data sekunder, antara lain diuraikan sebagai berikut:

1. Data Primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data

kepada pengumpul data ( Sugiyono, 2017). Peneliti memeperoleh data

primer setelah dilakukanya penelitian langsung di lapangan, dengan

menyebarkan angket (Kuesioner) kepada seluruh karyawan canvaser

PT. Koperasi Telekomunikasi Selular.

2. Data sekunder menurut Umar (2008) data sekunder adalah data primer

yang telah diolah lebih lanjut baik oleh pengumpulan data atau pihak

lain. Data sekunder berupa pustaka dan dokumen-dokumen yang

berkaitan dengan wawancara dengan karyawan dan pemilik

perusahaan tentang data profil perusahaan.

3.6. Metode Pengumpulan Data

Adapunametode dalamapengumpulan dataayaitu sebagaiaberikut:
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1. Wawancaraa

Teknikapengumpulan dataadengan melakukanawawancara secaraalangsung

dengan Pemimpin PT. Koperasi Telekomunikasi Selular

2. Angketa

Angket ini disusun secara terstruktur untuk menjaring data, sehingga

diperolehadata yang berupa hasil angket responden atau karyawan

3. Observasia

Metodeapengumpulan dataadengan pengamatanalangsung terhadapakegiatan

yangaberhubungan denganaobjek yangaditeliti.

4. Dokumentasia

Metodeapengumpulan dataadengan menelaahadokumen

maupunacatatan-catatanaperusahaan, berupaasejarah perusahaanadan

dataakaryawan.

3.7. Uji Instrumen

Dataadalam penelitianaini menggambarkanavariabel yangaditeliti dan

berfungsiasebagai alatayang digunakanauntuk mengukuraatau mendapatkan

informasiadalam melakukanapenelitian. Olehakarena itu benaraatau

tidaknyaadata sangatatergantung olehabaik atauatidaknya instrumentasebagai

alatapengumpulan data. Instrumentayang baikaharus memenuhiadua
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syaratapenting yaituavalid dan reliable. Pelaksanaan uji validitas dan

reliabilitas dilakukan terhadap calon responden dengan jumlah 38 orang

karyawan.

3.7.1. Uji Validitas

Ujiavaliditas digunakanauntuk mengujiaapakah suatuaangket layak

digunakan sebagaiainstrument. Validitas menunjukkan seberapa nyata

suatuapengujian mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas

berhubungan dengan ketepatan alat ukur melakukanatugas

mencapaiasasarannya. Pengukuranadikatakan validajika mengukuratujuan

dengananyata atau benar.

Untuk mengukur validatidaknyaainstrument, makaadengan

ketentuanasyarat minimumauntuk dianggapamemenuhi syarataadalah jikaar =

0,3. Dasarapengambilan keputusanavalid atauatidaknyaapernyataan,

dinyatakanaoleh Sugiyonoa(2014)

a. Jikaar positifaserta r > 0,3 makaaitem pernyataanatersebut valida

b. Jikaar tidakapositifaserta r < 0,3 makaaitem pernyataanatersebut tidak

valida

Adapunarumus dariauji validitasamenurut Sugiyonoa(2012) yaitu:
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Keterangan:a

r = Korelasia

x = Skor tiap item

y = Total item

n = Banyaknya sampel dalam penelitian

y2 = Jumlah kuadran nilai y

x2 = Jumlah kuandran nilai x

Tabel 3. 3

Hasil Uji Validitas Kuosioner Penelitian

Variabel No Item r Hitung Standar
Valid

Keterangan

Kemampuan kerja
(X1)

X1.1 0,882 0,3 Valid
X1.2 0,872 0,3 Valid
X1.3 0,909 0,3 Valid

Motivsi Kerja
(X2)

X2.1 0,901 0,3 Valid
X2.2 0,891 0,3 Valid
X2.3 0,881 0,3 Valid
X2.4 0,913 0,3 Valid

Kinerja Karyawan
(Y)

Y.1 0,795 0,3 Valid
Y.2 0,860 0,3 Valid
Y.3 0,864 0,3 Valid
Y.4 0,881 0,3 Valid

Sumber: Data primer yang di olah, 2020
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3.7.2. Uji Reliabilitas

Ujiareliabilitas diterapkanauntuk mengetahuiaresponden

telahamenjawab pertanyaan-pertanyaanasecara konsistenaatau tidak,

sehinggaakesungguhan jawabannyaadapat dipercaya. Untukamenguji

reliabilitasaintrumen penelitianaini digunakanaCronbach Alpha,

suatuakonstruk atauavariabel dikatakanareliable jika memberikananilai

CronbachaAlpha diatasa0,6 menurutaArikunto (2013)amaka

dikatakanabahwa instrumentayang digunakanareliabel.

Untukamencari reliabeladigunakan rumusasebagai berikutamenurut

Arikunto (2013):

Keterangan:

R11 = Reanilitas instrumenta

K = Banyaknya butir pernyataana

= Jumlah varian totala

= Varian Total
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Tabel 3. 4

Hasil Uji Reliabilitas Kuosioner Penelitian

Variabel Nilai Conbrach Alpha Standar Keterangan
Kemampuan kerja

(X1)
0,865 0,6 Reliabel

Motivasi Kerja
(X2)

0,916 0,6 Reliabel

Kinerja Karyawan
(Y)

0,870 0,6 Reliabel

Sumber: Data primer yang di olah, 2020

Berdasarkan hasil uji reliabilitas didapatkan nilai koefisien conbrach alpha

> 0,6, jadi keseluruhan butir-butir yang ada dalam masing-masing variabel

adalah reliabel karena lebih besar dari nilai standart yang ditentukan.a

3.8. Teknik Analisis Data

3.8.1. Analisis Deskriptif

MenurutaSugiyono (2017), analisisadeskriptif digunakanauntuk

menganalisis dataadengan caraamendeskripsikan atauamenggambarkan

dataayang telahaterkumpul sebagaimanaaadanya tanpaabermaksud

membuatakesimpulan yangaberlaku untuk umumadan generalisasi.

Analisisadeskriptif iniadigunakan untukamengetahui

gambaranatingkat kecenderungan, danapengaruh antaravariabel-variabel

independenaterhadap variabel dependen, baikasecara parsialamaupun

secaraasimultan. Berdasarkanatabulasi data, pengukuranaskor untukaanalisis
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iniaberdasarkan skalaalikert denganasatuan nilaiasatu sampaialima

sehinggaadiperoleh rangeaatau intervalanilai sebagaiaberikut:

= 5 - 1 : 5

= 0,8

Rentan interval skor yaitu 0,8, artinya kriteria kategori jawaban responden

dengan rentan nilai 0,8 maka ditentukan skala intervalnya dengan cara

sebagai berikut:

● 1,0-1,8 = Rendah Sekali

● 1,81-2,6 = Rendah

● 2,61-3,4 = Cukup

● 3,41-4,2 = Tinggi

● 4,21-5,0 = Sangat Tinggi

3.8.2. Analisis Inferensial

Analisisainferensial atauastatistik inferensialaadalah teknikaanalisis

yang digunakanauntuk menenutukanasejauh manaakesamaan antaraahasil

yangadiperoleh dariasampel denganahasil yangaakan didapatapada

populasiasecara keseluruhan. MenurutaSugiyonoa(2014), analisisainferensial

adalahateknik yangadigunakan untuk menganalisisadata danasampel

danahasilnya diberlakukanauntuk populasi.

Berikutaadalah teknikaanalisis yangadigunakan.
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3.8.2.1. Analisis Regresi Berganda

Analisisaini digunakanauntuk mengetahuiahubungan antaraavariabel

independena(bebas) danavariabel dependena( terikat), yaituakemampuan

kerjaa(X1), motivasiakerja (X2)aterhadap kinerjaakaryawan (Y).

MenurutaSugiyono (2014) persamaananilai regresialinier bergandaadapat

dirumuskanasebagai berikut:

Y = a + b1X1 + b2X2 + ea

Keterangan:

Y = Kinerjaa

a = Konstantaa

b = Koefisienaregresi antara kemampuanakerja dengan motivasi kerja

X1 = Variabelakemampuan kerja

X2 = Variabel motivasi kerja

E = Eror

PengujianaAsumsi Klasika

Modelaregresi yangadigunakan dalamamenguji hipotesisaharuslah

menghindariakemungkinan terjadinyaaasumsi klasik. Asumsiaklasik

regresiamenurut Ghozalia(2009) meliputiaUji Normalitas, UjiaAutokorelasi,

dan Uji Heteroskedasitas.

1. Uji Normalitasa

Ujianormalitas bertujuanauntuk mengujiaapakah dalamamodel regresi

variabelapengganggu atauaresidual memilikiadistribusi normal. Menurut

Ghozalia(2009) modelaregresi yangabaik adalahamemiliki
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kontribusiadata normalaatau mendekati normal. Dalam penelitian ini, uji

normalitas dilakukanadengan menggunakanauji

statisticaKolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilanakeputusan

tersebutaberdasarkan padaatarif signifikanahasil perhitunganadengan

ketentuanasebagai berikut:

a. Probabilitasa> 0,05: hipotesisaditerima karenaadata

terdistribusiasecara normala

b. Probabilitasa< 0,05: hipotesisaditolak karenaadata tidakaterdistribusi

secaraanormal

2. UjiaAutokorelasi

Gozalia(2011) menyatakanabahwa ujiaautokorelasi bertujuanamenguji

apakahadalam modelaregresi linieraada korelasiaantara

kesalahanapenganggu padaaperiode tadengan kesalahanapengganggu

padaaperiode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada

problem autokorelasi.

Dimanaini Durbin-Watsonharuslah dihitung terlebih dahulu,

kemudianadibandingkan dengananilai batas (dU) dananilai batasabawah

(dL) denganaketentuan sebagaiaberikut:

1. dW < dL, maka adaaautokorelasi positifa

2. dL < Dw < dU, makaatidak dapatadisimpulkan

3. dU < dW, 4-dU, makaatidak terjadiaautokorelasi
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4. 4-dU < dW < 4-dL, makaatidak dapatadisimpulkan

5. dW > 4-dL, makaaada autokorelasianegative

3. UjiaHeteroskedastisitas

Ujiaheteroskedastisitas bertujuanauntuk mengetahuiaapakah dalam

sebuahamodel regresiaterjadi ketidaksamaanavarians dariaresidual suatu

pengamatanake pengamatanalain. Jikaavarians dariasuatu residualaatau

pengamatanake pengamatanalain tetapadisebut homoskedastisitas,

sedangkan untukavarians yangaberbeda disebutaheteroskeastisitas.

Makaamodel regresi yangabaik adalahamodel yangaheteroskedastisitas.

Deteksiaada tidaknyaaheteroskedastisitas dapatadilakukan dengan

melihataada tidaknyaapola tertentuapada grafikascatterplot

antaraaSRESID danaZPRED dimanaasumbu Yaadalah Yayang

telahadiprediksi danasumbu X adalaharesidual ( Y prediksi-Y

sesungguhnya). Dasaraanalisis adalah:

a. Jikaaada polaatertentu sepertiatitik-titik yang ada membentuk pola

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas

b. Jikaatidak adaapola yangajelas sertaatitik menyebaradi atas danadi

bawahaangka 0 pada sumbu Y, maka tidakaterjadi

heteroskedastisitasa

4. Uji Multikolinearitas
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Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam metodearegresi ditemukan

adanya korelasi diantara variabel independen. Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen, karena akan

mengurangi keyakinan dalam pengujian signifikansi. Menurut Ghozali

(2009) untuk mengetahui ada tidaknya masalah multikolinearitas dalam

model regresi, penelitian dapat menggunakan nilai Variancea Inflastion

Factor (VIF) dan tolerance sebagai berikut:

a. Jikaanilai toleranceadi bawah 0,1 dananilai VIF diaatas 10 maka

model regresiamengalami masalahamultikolinearitas

b. Jikaanilai toleranceadi atas 0,1 dananilai VIF diabawah 10 maka

model regresiatidak mengalamiamasalah multikolinearitas

3.8.2.2. Uji Hipotesis

1. Uji t Atau Uji Parsial

Ujiat digunakan untukamenguji secaraaparsial antar

masing-masingavariabel independenaterhadap variabeladependen.

Pengujianaini digunakanauntuk mengetahui

apakahamasing-masingavariabel bebasnyaasecara

sendiri-sendiriaberpengaruh secara signifikanaterhadap

variabelaterikatnya.

a. Jika t (hitung) > t (tabel) makaahipotesis diterimaadan jika t (hitung)

< t (tabel) maka hipotesis diatolak
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b. Jika sig < a (0,05) makaahipotesis diterimaadan jika sig > a (0,05)

maka hipotesisadiatolak

2. KoefisiensiaDeterminan (R2)

MenurutaGhozali (2011)akoefisiensi determinana(R2)

padaaintinya mengukuraseberapa jauhakemampuan modeladalam

menerangkanavariasi variabeladependen. Nilaiakoefisiensi

determinanaadalah diaantara nol dan satu. Jika koefisiensi determinan

(R2) = 1, artinya variabel-variabel independen memberikan semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi-variabel dependen.

Jika koefisiensi determinan (R2) = 0, artinya variabel independen tidak

mampu menjelaskan variasi-variasi dependen.
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